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COMBINATION OF Salvinia molesta D.S. Mitchell AND BACTERIAL 
CONSORTIUM ON BIOREMEDIATION OF LIQUID WASTE PETROLEUM

By

RIKA NATALIA 
08081004053

ABSTRACT

A research about combination of Salvinia molesta D.S. Mitchell and bacterial 
consortium on bioremediation of liquid waste petroleum has been done on July to August 
2012 in Microbiology Laboratory Department of Biology and Chemical Analysis 
Laboratory Department of Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Science, 
Sriwijaya University. The study aims to discover bioremediation capabilities combination 
of Salvinia molesta and a consortium bacterial in liquid waste petroleum. The experiments 
design used Completely Randomized Design (CRD) with 4 treatments and 6 replications. 
The observed variables were bacterial numbers, the accretion dry weight of Salvinia 
molesta, and TPH degradation percentage. The results showed that at the end of 
bioremediation addition of bacterial consortium and Salvinia molesta produces the highest 
average of TPH degradation 99.48%, the highest average of bacterial number 5.8 x 10 
(cfu/mL), and the highest average of Salvinia molesta dry weight reaches 2.807 g.
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Key words : Salvinia molesta, bioremediation, bacterial consortium, liquid waste petroleum
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KOMBINASI Salvinia molesta D.S. Mitchell DAN KONSORSIUM BAKTERI 
DALAM PROSES BIOREMEDIASI LIMBAH CAIR MINYAK BUMI

Oleh

RIKA NATALIA 
08081004053

ABSTRAK

Penelitian mengenai kombinasi Salvinia molesta D.S. Mitchell dan konsorsium 
bakteri dalam proses bioremediasi limbah cair minyak bumi telah dilakukan pada bulan 
Juli - Agustus 2012 di Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Biologi dan Laboratorium 
Kimia Analisa Jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 
Universitas Sriwijaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan bioremediasi 
kombinasi Salvinia molesta dan konsorsium bakteri pada limbah cair minyak bumi. 
Rancangan percobaan yang digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 
perlakuan dan 6 kali ulangan. Variabel yang diamati yaitu jumlah bakteri dan pertambahan 
berat kering Salvinia molesta, serta persentase penurunan TPH. Hasil yang didapat pada 
akhir bioremediasi menunjukkan bahwa penambahan konsorsium bakteri dan Salvinia 
molesta menghasilkan rata-rata persentase penurunan TPH tertinggi 99,48%, jumlah bakteri 
tertinggi 5,8 x 108 (cfu/mL), dan rata-rata pertambahan berat kering tertinggi mencapai 
2,807 g.

Kata Kunci: Salvinia molesta, bioremediasi, konsorsium bakteri, limbah cair minyak bumi
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Kegiatan eksplorasi dan produksi minyak bumi disamping menghasilkan minyak dan 

gas, juga menghasilkan limbah yang berupa limbah cair maupun limbah padat. Limbah 

padat umumnya berupa sludge yang merupakan campuran minyak yang tumpah, pipa yang 

bocor atau ceceran minyak yang sudah bercampur dengan pengotor dari lingkungan, 

sedangkan limbah cair merupakan hasil pemisahan crude oil dan air (Effendi 2012: 1).

Limbah minyak terdiri atas bermacam-macam senyawa, di antaranya berupa 

hidrokarbon. Senyawa hidrokarbon dalam minyak bumi dapat dibagi menjadi empat 

golongan, yaitu senyawa parafin, naftalena, aromatik, dan olefin (Karwati 2009: 7).

Menurut Haryani (2005: 3), senyawa aromatik mempunyai karateristik cincin tersusun dari 

enam atom karbon. Sebagian besar senyawa aromatik bermassa rendah dan dapat larut 

dalam air sehingga meningkatkan kemungkinan kontak dengan sumber daya hayati

perairan. Senyawa aromatik merupakan komponen minyak mentah yang paling beracun

dan dapat memberi dampak kronik (menahun) dan karsinogenik (menyebabkan kanker).

Limbah minyak tersebut apabila tidak dikelola dengan baik, maka dapat berdampak 

terhadap lingkungan hidup seperti terjadinya pencemaran tanah, air permukaan, air tanah 

dangkal dan terganggunya kesehatan masyarakat setempat atau kehidupan makhluk 

hidup lainnya (Suardana 2012: 1). Hal ini sesuai dengan Karwati (2009: 1), limbah cair 

yang dihasilkan dari proses pengolahan memiliki potensi lebih besar untuk mencemari dan 

meracuni lingkungan, karena bentuknya yang cair menyebabkan mobilisasinya cepat

1
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sehingga mudah terbawa aliran air.

Sistem pengolahan limbah cair minyak bumi pada umumnya dilakukan secara fisika

tersebut biaya yang dikeluarkandan kimia. Namun, pengolahan limbah dengan 

relatif mahal serta dapat menimbulkan pencemaran baru (Lasari 2010: 1). Menurut Dewi

cara

(2011: 2), terdapat kebijakan baru dalam pengolahan limbah hasil produksi dengan

menerapkan prinsip nir limbah (zero waste).

Menghindari timbulnya pencemaran baru, salah satu alternatif dalam menanggulangi 

dampak pencemaran lingkungan oleh limbah cair minyak bumi ialah dengan menggunakan 

metode biologi yaitu pemanfaatan jasa makhluk hidup diantaranya tumbuhan yang lebih 

dikenal dengan fitoremediasi. Menurut Chussetijowati et al. (2012: 283), teknik 

fitoremediasi didefinisikan sebagai teknologi pembersihan, penghilangan atau pengurangan 

zat pencemar dalam tanah atau air dengan menggunakan bantuan tanaman. Teknik 

fitoremediasi merupakan teknologi pemulihan kualitas lingkungan tercemar yang ramah 

lingkungan dan murah.

Mekanisme yang terjadi pada fitoremediasi antara lain fitoakumulasi, rizofiltrasi, 

fitostabilisasi, dan rhizodegradasi. Rhizodegradasi merupakan mekanisme penguraian 

(degradasi) polutan oleh mikroorganisme sekitar akar (rizosfer) yang bekerja sama dengan 

tumbuhan. Menurut U.S EPA (2000: 21-22), tumbuhan melepaskan eksudat akar berupa 

gula, asam amino, asam organik, asam lemak, sterol, nukleotida, dan senyawa lain. Eksudat 

tersebut berguna untuk meningkatkan aktivitas dan populasi mikroorganisme rizosfer 

sehingga meningkatkan biodegradasi polutan.

Degradasi limbah cair minyak bumi di alam teijadi secara alami oleh bakteri indigen 

pendegradasi yang terdapat di dalam limbah minyak bumi. Hasil penelitian Handiana
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(2009) didapatkan 4 isolat bakteri yang paling baik dalam mendegradasi hidrokarbon pada 

bioremediasi sludge minyak bumi yaitu Microccus luteus, Pseudomonas pseudomallei, 

Pseudomonas pseudoalcaligenes, dan Bacillus spl dengan rata-rata jumlah sel bakteri pada 

akhir fitoremediasi yaitu 9,2 x 104 pada sludge konsentrasi 5%.

Berdasarkan penelitian Nita (2011: 25-26), konsentrasi limbah cair minyak bumi yang 

tepat untuk pertumbuhan dan kemampuan fitoremediasi yang baik oleh Salvinia molesta 

pada konsentrasi 60 %, dengan penurunan TPH sebesar 1157 ppm. Untuk mengupayakan 

agar proses fitoremediasi oleh S. molesta pada limbah cair minyak bumi menjadi lebih baik, 

perlu adanya pengujian dengan cara mengkombinasikan dengan konsorsium bakteri. 

Tumbuhan S. molesta yang merupakan agen fitoremediasi dan konsorsium bakteri yang 

merupakan bakteri indigen limbah cair minyak bumi diharapkan mampu bekeija sama 

sehingga proses degradasi polutan menjadi lebih baik.

1.2. Rumusan masalah

Pengolahan limbah cair minyak bumi yang murah, mudah, ramah lingkungan, efisien, 

dan dapat mendukung konsep zero waste diantaranya dapat dilakukan dengan metode 

fitoremediasi. Salvinia molesta adalah salah satu tumbuhan yang memiliki kemampuan 

fitoremediasi dengan mekanisme rhizodegradasi yaitu tanaman bekeijasama dengan bakteri 

dalam mendegradasi kontaminan. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengujian terhadap 

kemampuan bioremediasi kombinasi S. molesta dan konsorsium bakteri agar didapatkan 

hasil yang lebih baik.



4

1.3. Hipotesis

Kombinasi antara S. molesta dan konsorsium bakteri indigen limbah cair minyak

bumi memiliki kemampuan bioremediasi paling baik.

1.4. Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan bioremediasi kombinasi

S. molesta dan konsorsium bakteri pada limbah cair minyak bumi.

1.5. Manfaat penelitian

Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai informasi dalam mendapatkan hasil

bioremediasi yang lebih baik pada pengolahan limbah cair minyak bumi menggunakan

tumbuhan S. molesta dan konsorsium bakteri.
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